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Abstrak

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu upaya penting
dalam membentuk kebiasaan hidup sehat sejak usia sekolah dasar. Namun,
pelaksanaan edukasi PHBS di sekolah masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan media pembelajaran dan rendahnya keterlibatan siswa.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan siswa mengenai PHBS melalui pemberdayaan dokter kecil
menggunakan Buku Saku PHBS dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS di
MI Miftahul Hidayah Karangpawitan, Garut. Kegiatan dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif-edukatif yang meliputi pengukuran pengetahuan awal,
penyampaian materi menggunakan buku saku, demonstrasi praktik mencuci
tangan enam langkah, permainan edukatif, serta evaluasi menggunakan pre-test
dan post-test. Sebanyak 30 siswa kelas I mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta yang ditandai
dengan kenaikan nilai rata-rata dari 79,77 pada pre-test menjadi 97,13 pada post-
test, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,001). Selain itu,
peserta menunjukkan partisipasi aktif, antusiasme yang tinggi, serta mampu
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat dengan benar. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan dokter kecil melalui kombinasi Buku Saku
PHBS dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS merupakan strategi edukasi
yang efektif, menarik, dan mudah diterapkan untuk meningkatkan
pengetahuan serta mendukung pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat
pada siswa sekolah dasar melalui penguatan Usaha Kesehatan Sekolah.

Abstract

Household organic waste management and the optimization of limited yard land are two
interrelated issues in dense urban settlements. This community service program aimed
to enhance the knowledge, practical skills, and commitment of residents in Kampung
Cinangka RT/RW 001/003, Kedaung Village, Sawangan District, Depok City, West
Java, in processing household organic waste into compost using the Takakura Basket
method, while utilizing the resulting compost to support vegetable cultivation through
verticultural techniques in home gardens. The program was designed using the Stanford
d.school Design Thinking model, implemented through five sequential stages:
Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test. Training activities were conducted in
two sessions: Takakura composting training (17 May 2025) and verticultural training
(14 September 2025), each supplemented with pre- and post-tests to evaluate knowledge
improvement. Normalized Gain (N-Gain) analysis revealed a Medium category
improvement (g = 0.67) for the Takakura session and a High category improvement (g
= 0.70) for the verticultural session. All participants successfully mastered the practical
skills of composting and verticulture within a single training session, demonstrating
high enthusiasm and commitment to independent application. Physical outputs included
the distribution of Takakura Basket and verticultural installations to participants, as
well as a custom-made iron rack as permanent communal green area infrastructure. This
program produced a mutually reinforcing dual impact: (1) reduction of household
organic waste volume diverted to the final disposal site; and (2) improvement of
household food security through productive utilization of home garden space.
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PENDAHULUAN

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu indikator penting dalam mewujudkan derajat kesehatan
masyarakat yang optimal sejak usia dini (Sari Wahyuni et al., 2025). Pembentukan perilaku sehat pada anak sekolah dasar
menjadi investasi jangka panjang karena pada fase ini anak mulai mengembangkan kebiasaan yang akan terbawa hingga
dewasa (Wea et al., 2026). Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku kesehatan melalui penyediaan
lingkungan belajar yang sehat, pelaksanaan pendidikan kesehatan, serta pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat
(Setiawan et al.,, 2025). Implementasi PHBS di sekolah tidak hanya berkontribusi terhadap pencegahan penyakit menular,
tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan produktif (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2011; Rahmawati et al., 2025). Anak usia sekolah dasar masih rentan mengalami berbagai permasalahan
kesehatan akibat rendahnya penerapan PHBS, seperti kebiasaan tidak mencuci tangan menggunakan sabun, kurang
menjaga kebersihan diri, membuang sampah sembarangan, serta mengonsumsi jajanan yang kurang higienis (Krisnasari
et al, 2025). Kondisi tersebut meningkatkan risiko terjadinya infeksi saluran pernapasan akut, diare, penyakit kulit,
kecacingan, dan penyakit berbasis lingkungan lainnya yang dapat mengganggu proses belajar siswa. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan perilaku kesehatan pada anak dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang menarik,
keterlibatan aktif peserta didik, serta dukungan lingkungan sekolah yang kondusif (Dona Martilova et al., 2025; Fithri et al.,
2022). Salah satu strategi yang dikembangkan dalam Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah pembentukan
dokter kecil sebagai peer educator yang membantu guru dan tenaga Kesehatan termasuk perawat dalam menyampaikan
pesan-pesan kesehatan kepada siswa, perawat professional merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan (Nurjaman et
al, 2024; Nurjaman et al,, 2023; Suhartini et al,, 2026). Program dokter kecil tidak hanya meningkatkan pengetahuan
kesehatan siswa, tetapi juga membentuk kepemimpinan, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sekolah
(Astika Rizki ef al., 2025). Namun demikian, implementasi program dokter kecil di berbagai sekolah masih menghadapi
beberapa kendala, antara lain keterbatasan media pembelajaran yang inovatif, minimnya aktivitas edukasi berbasis
permainan, serta dominasi metode ceramah yang menyebabkan siswa cepat kehilangan perhatian. Penggunaan media
edukasi yang interaktif, seperti buku saku dan permainan edukatif, dilaporkan mampu meningkatkan motivasi belajar,
partisipasi, serta pemahaman siswa mengenai PHBS dibandingkan metode konvensional (Fauzi et al.,, 2021; Nadine ef al,,
2023; Puspa Jayantika et al., 2021). Hasil observasi awal di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Hidayah, Jalan Kramat
Godog, Kampung Caringin RT 002/RW 008, Kelurahan Lebakjaya, Kecamatan Karangpawitan, Kabupaten Garut,
menunjukkan bahwa edukasi PHBS belum dilaksanakan secara terstruktur dan masih terbatas pada penyampaian
informasi secara insidental. Sekolah juga belum memiliki media pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri
maupun berulang oleh siswa. Selain itu, fasilitas cuci tangan di sekitar ruang kelas masih belum memadai, baik dari aspek
jumlah maupun ketersediaan air mengalir dan sabun. Kondisi kebersihan kamar mandi serta lingkungan sekolah juga
masih memerlukan perhatian karena masih ditemukan sampah di beberapa area sekolah. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat pembentukan kebiasaan hidup bersih dan sehat, khususnya pada siswa kelas I yang berada pada tahap awal
perkembangan perilaku kesehatan. Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pendekatan edukasi yang lebih inovatif,
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
pemberdayaan dokter kecil melalui kombinasi Buku Saku PHBS dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS. Buku saku
berfungsi sebagai media belajar mandiri yang dapat dibaca kembali oleh siswa, sedangkan permainan ular tangga
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan melalui pendekatan learning by playing. Kombinasi kedua media tersebut
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi aktif siswa dalam menerapkan PHBS di
lingkungan sekolah. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi pemberdayaan dokter kecil dengan penggunaan media
buku saku dan permainan edukatif sebagai strategi promosi kesehatan yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif peserta melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai PHBS melalui
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pemberdayaan dokter kecil menggunakan Buku Saku PHBS dan media permainan Ular Tangga PHBS di MI Miftahul
Hidayah Karangpawitan Garut.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif, yaitu melibatkan
siswa secara aktif dalam setiap tahapan pembelajaran melalui pemberian materi, demonstrasi, permainan edukatif, dan
praktik langsung (Annisa Fahmi Mannassai et al.,, 2026). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan
melalui observasi lingkungan sekolah dan diskusi bersama pihak sekolah untuk mengetahui kondisi penerapan PHBS,
ketersediaan sarana pendukung, serta kebutuhan media pembelajaran. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa edukasi
PHBS belum dilakukan secara terstruktur, media pembelajaran masih terbatas, serta fasilitas pendukung PHBS seperti
tempat cuci tangan dan kebersihan lingkungan sekolah masih memerlukan perhatian. Informasi tersebut menjadi dasar
dalam penyusunan materi dan pemilihan media edukasi yang digunakan selama kegiatan. Media edukasi yang digunakan
terdiri atas Buku Saku PHBS dan Ular Tangga PHBS (Puspa Jayantika et al.,, 2021). Buku saku disusun menggunakan bahasa
sederhana disertai ilustrasi menarik yang memuat materi mengenai pentingnya PHBS, langkah mencuci tangan yang
benar, menjaga kebersihan diri, menjaga kebersihan lingkungan, penggunaan jamban sehat, serta kebiasaan mengonsumsi
makanan sehat. Sementara itu, media Ular Tangga PHBS dirancang sebagai permainan edukatif yang mengintegrasikan
pertanyaan, tantangan, dan pesan-pesan kesehatan pada setiap kotak permainan sehingga peserta memperoleh
pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan (Hasfaraini ef al., 2026). Pelaksanaan edukasi dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu :

pembukaan dan apersepsi,

» =

pengukuran pengetahuan awal (pre-test),

penyampaian materi menggunakan Buku Saku PHBS,

demonstrasi praktik PHBS, terutama teknik mencuci tangan enam langkah menggunakan sabun dan air mengalir,
permainan edukatif menggunakan media Ular Tangga PHBS yang dilaksanakan secara berkelompok untuk
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa,

6) diskusi serta penguatan materi, dan

7) evaluasi melalui post-test serta observasi keterlibatan peserta selama kegiatan.

NS AN AR

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai
PHBS. Pengetahuan siswa diukur menggunakan kuesioner sederhana yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan (pre-
test dan post-test). Selain itu, dilakukan observasi terhadap keaktifan peserta, kemampuan menjawab pertanyaan,
keterampilan mempraktikkan cuci tangan yang benar, serta antusiasme siswa dalam menggunakan media pembelajaran.
Data pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan untuk melihat perubahan pengetahuan peserta.
Perbedaan nilai pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis menggunakan paired samples t-test dengan bantuan IBM SPSS
Statistics. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian naratif. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat disajikan pada Gambar 1.

“’@ e O LB %8

Observasi dan Koordinasi dengan Edukasi Menggunakat
Identifikasi Masalah Pihak Sekolah Pre-test Pengetaluan e oo Demonstrasi Praktik PHBS
Metokukan cbservasi awal i sekolah Melskukan hoordinasi dengan Mengukur pengetahuan awal siswa Peryampsian materi PHES Mempraktikkan cara cuci tangan
untuk mengetats guru terkai el Sl Sals YOG ang benar dan kebiasaan hdup
kebutuhan media pembelsjaran. rencana kegatan pengabdian Sederhana. menarik dan mudah dpaham bersh lsnny,
il L oy - S
Parrmionn Eciatt Diskusi dan Penguatan Materi Post-test dan Evaluasi Kegiatan Analisis dan Pelaporan

Ular Tangga PHBS 5 g
P ilbraniorn C anya jawab dan penguatan materi Mengue.s peninghatan pengetahuan vowa engansiais hasd kegiatan dan
ot neghiod o et wntuk memastian pemahaman sswa dan mengevauas keteribatan serta menyusun laporan sebagai tndak

secara menyenanghan. Leteramoian selama kegstan 1ot program pangaban

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru untuk
menyusun jadwal pelaksanaan serta mengidentifikasi kondisi awal penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa edukasi PHBS belum dilaksanakan secara terstruktur,
media pembelajaran kesehatan masih terbatas, serta fasilitas pendukung seperti tempat cuci tangan dan kebersihan
lingkungan sekolah masih memerlukan perhatian. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi
edukasi menggunakan Buku Saku PHBS dan media permainan Ular Tangga PHBS. Kegiatan dilaksanakan dengan
melibatkan 30 siswa kelas I MI Miftahul Hidayah sebagai peserta. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan yang
terdiri atas pre-test, penyampaian materi menggunakan Buku Saku PHBS, demonstrasi praktik mencuci tangan enam
langkah, permainan edukatif Ular Tangga PHBS, serta post-test. Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin disajikan

pada Tabel L
Hasil
Tabel I. Karakteristik Peserta.
Karakteristik n %
Laki-laki 13 433
Perempuan 17 56,7
Total 30 100

Berdasarkan Tabel I, sebagian besar peserta merupakan siswa perempuan sebanyak 17 orang (56,7%), sedangkan siswa
laki-laki berjumlah 13 orang (43,3%). Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai dilaksanakan, evaluasi pengetahuan peserta
dilakukan menggunakan instrumen yang sama seperti pada saat pre-test. Instrumen pengetahuan yang terdiri atas 10
pertanyaan telah diuji validitas dan reliabilitas kepada 20 responden sebelum digunakan dalam kegiatan. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,670 (>0,60), sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas
yang memadai. Hasil perbandingan nilai pre-fest dan post-test disajikan pada Tabel I1.

Tabel II. Perbandingan nilai pre-fest dan post-test pengetahuan anak tentang PHBS (n=30).

Variabel Mean+SD  Selisih Mean 95% CI t df p-value
Pre-test 79,77 + 1,87
Post-test 97,13 +£1,31 17,37 -17,62 s.d.-17,12 -142,253 29 <0,001

Hasil evaluasi rata-rata skor pengetahuan anak tentang PHBS sebelum intervensi adalah 79,77 + 1,87, sedangkan setelah
diberikan penyampaian materi menggunakan Buku Saku PHBS, demonstrasi praktik mencuci tangan enam langkah, dan
permainan edukatif Ular Tangga PHBS, rata-rata skor meningkat menjadi 97,13 +1,31. Peningkatan rata-rata sebesar 17,37
poin menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan anak setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi. Hasil
uji paired samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test (t =-142,253;
df = 29; p < 0,001). Dengan demikian, intervensi edukasi yang terdiri atas penggunaan Buku Saku PHBS, demonstrasi
praktik mencuci tangan enam langkah, dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS berpengaruh signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan anak mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Selain peningkatan pengetahuan,
hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta mengikuti demonstrasi praktik mencuci tangan
dengan baik, aktif menjawab pertanyaan selama permainan edukatif, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, serta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan kegiatan didokumentasikan
pada setiap tahapan, meliputi penyampaian materi menggunakan Buku Saku PHBS (Gambar 2), demonstrasi praktik
mencuci tangan dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS (Gambar 3), serta foto bersama tim pengabdian, guru, dan
peserta (Gambar 4).
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Diskusi

Biasakan mandi 2 kali
sehari atau setelah
beraktivitas;

Gunakan sabun yang
tidak bersifat iritatif;

Sabuni seluruh tubuh terutama
lipatan-lipatan kulit, sela-sela jari,
ketiak, belakang telinga dan

lain-lain;

Perqwqtan‘;wu 2 ¢ ) &
secara keseluruhan i

JLZ

Universitas
Bhakti Kencana

Jangan menggunakan
sabun mandi untuk
wajah;

Segera keringkan tubuh

dengan handuk yang -
fembut darl wajsh, ) )
tangan, badan hingga kaki 4 o

Gambar 4. Foto Bersama Tim Pengabdian dan Peserta.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 79,77 pada pre-test menjadi 97,13 pada post-test. Hasil uji paired samples t-test
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan (p < 0,001), sehingga intervensi melalui Buku Saku PHBS,
demonstrasi praktik mencuci tangan enam langkah, dan permainan edukatif Ular Tangga PHBS efektif meningkatkan
pengetahuan siswa sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan (Fithri et al.,, 2022; Nadine et al., 2023) yang melaporkan bahwa
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media ular tangga edukatif mampu meningkatkan pengetahuan PHBS secara signifikan, serta didukung oleh penggunaan
media visual dan interaktif yang mempermudah proses pembelajaran (rma Maulidia et al, 2025). Peningkatan
pengetahuan peserta tidak terlepas dari penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta (student-centered
learning) (Aulia Luthfiyyah et al.,, 2025). Selama kegiatan berlangsung, siswa tidak hanya menerima informasi melalui buku
saku, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar melalui demonstrasi praktik mencuci tangan enam langkah dan
permainan kelompok. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung (learning by doing) dan belajar sambil bermain (learning by playing) (Rambe et al., 2024; Suniati et al.,, 2026). (Fauzi
et al, 2021) melaporkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan permainan ular tangga mampu meningkatkan
pengetahuan PHBS sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Temuan serupa juga
disampaikan oleh (Jayantika ef al.,, 2021), yang menunjukkan bahwa media ular tangga mampu meningkatkan partisipasi
siswa serta mempermudah pemahaman materi kesehatan karena penyampaian informasi dilakukan secara bertahap
melalui aktivitas permainan. Selain meningkatkan aspek kognitif, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mengikuti
demonstrasi mencuci tangan dengan baik, aktif menjawab pertanyaan, dan antusias selama permainan berlangsung. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa media edukasi berbasis permainan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mendorong keterampilan dan keterlibatan peserta selama proses pembelajaran. (Malik ef al,, 2021) menyatakan bahwa
permainan ular tangga dapat menjadi media promosi kesehatan yang efektif karena mampu meningkatkan interaksi
peserta, kerja sama antarsiswa, serta motivasi untuk menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini
diperkuat oleh penelitian (Wilianarti ef al.,, 2026) yang menunjukkan bahwa penerapan permainan ular tangga edukatif
meningkatkan proporsi siswa dengan kategori pengetahuan baik setelah intervensi, sehingga media permainan layak
digunakan sebagai inovasi promosi kesehatan di sekolah dasar. Penggunaan Buku Saku PHBS sebagai media pendukung
juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta (Naimah et al.,, 2021). Buku saku memungkinkan
siswa mempelajari kembali materi secara mandiri setelah kegiatan selesai sehingga berfungsi sebagai media penguatan
(reinforcement) terhadap materi yang telah diberikan (Hulu et al., 2023). Kombinasi buku saku dengan permainan edukatif
menghasilkan pembelajaran multimodal yang memanfaatkan media visual, praktik langsung, dan aktivitas bermain secara
bersamaan (Li et al., 2023). Pendekatan ini membantu meningkatkan retensi informasi sekaligus mempermudah siswa
dalam mengingat langkah-langkah PHBS yang benar. Dengan demikian, media cetak sederhana yang dipadukan dengan
permainan edukatif dapat menjadi alternatif promosi kesehatan yang mudah diterapkan di lingkungan sekolah dengan
sumber daya yang terbatas (Fithri ef al.,, 2022; Nadine ef al.,, 2023). Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan yang cukup
tinggi, hasil observasi awal menunjukkan bahwa implementasi PHBS di sekolah masih menghadapi beberapa tantangan,
terutama keterbatasan fasilitas cuci tangan, kebersihan lingkungan sekolah, dan perlunya pembinaan secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan perlu diikuti dengan penyediaan sarana sanitasi yang memadai serta penguatan
Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) melalui pemberdayaan dokter kecil, guru, dan tenaga kesehatan. Pendidikan
kesehatan yang dilakukan secara berkesinambungan akan membantu mengubah pengetahuan menjadi kebiasaan
sehingga penerapan PHBS dapat berlangsung secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan dokter kecil melalui Buku Saku PHBS dan media permainan Ular Tangga PHBS
merupakan strategi yang potensial untuk mendukung promosi kesehatan di sekolah dasar dan dapat direplikasi pada
sekolah lain dengan karakteristik yang serupa.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan dokter kecil melalui Buku Saku PHBS, demonstrasi praktik mencuci tangan enam langkah, dan
permainan Ular Tangga PHBS berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS). Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 79,77 pada pre-test menjadi 97,13 pada post-test. Selain itu,
siswa terlihat lebih aktif dan antusias selama kegiatan, sehingga media edukasi yang interaktif dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk mendukung program PHBS di sekolah dasar melalui kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS).
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